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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis afiksasi pada tulisan siswa
Darul U-loom School Satun di Thailand, dengan fokus memahami penggunaan dan
distribusi afiks dalam teks mereka. Metode penelitian ini melibatkan pengumpulan tulisan
siswa sebagai data primer, kemudian dilakukan analisis afiksasi menggunakan
pendekatan linguistik terkini. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa menggunakan
afiks dengan beragam pola, termasuk prefiks, sufiks, dan konfiks, untuk membentuk kata-
kata yang sesuai dengan tata bahasa Indonesia. Statistik menonjolkan variasi afiksasi yang
digunakan siswa dalam mengekspresikan ide dan makna dalam tulisan mereka.
Kesalahan penggunaan afiks juga diidentifikasi dan dianalisis secara mendalam,
memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap tantangan yang dihadapi siswa dalam
menguasai afiksasi. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap kesalahan ini mencakup
kurangnya pemahaman aturan afiksasi, keterampilan menulis yang masih perlu diasah,
dan kurangnya bimbingan dari guru. Interpretasi mendalam terhadap hasil analisis ini
dikaitkan dengan literatur terkait afiksasi dalam bahasa Indonesia. Implikasi dari hasil
penelitian ini juga dibahas, terutama terkait dengan pengajaran bahasa Indonesia di
lingkungan sekolah Darul U-loom School Satun. Temuan ini memberikan pemahaman
lebih lanjut tentang proses pembelajaran siswa dalam menggunakan afiksasi dan dapat
digunakan sebagai dasar untuk perbaikan kurikulum dan metode pengajaran.
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PENDAHULUAN

Kehadiran Darul U-loom School Satun di Thailand menciptakan konteks unik dalam
pengembangan bahasa Indonesia di luar wilayah Indonesia. Sebagai sebuah sekolah
berbasis pondok pesantren, Darul U-loom menerapkan sistem pendidikan dan peraturan
yang sejalan dengan pondok pesantren di Indonesia (Ningsih, 2023). Konteks unik ini
menjadi dasar penelitian tentang afiksasi bahasa Indonesia pada tulisan siswa di Darul U-
loom School Satun, mengingat bahasa memiliki peran sentral dalam memperkuat identitas
pesantren yang kuat (Tedieka, 2020)

27


https://doi.org/10.23916/083755011
mailto:dahnilubis37@gmail.com

28 Analisis afiksasi bahasa indonesia pada tulisan siswa...

Dalam upaya untuk memahami lebih lanjut konteks pendidikan di Darul U-loom
School Satun, Ningsih menjelaskan bahwa sekolah ini mengadopsi model pendidikan dan
tata tertib yang serupa dengan pondok pesantren di Indonesia. Hal ini tercermin dalam
praktik-praktik sehari-hari seperti sholat berjamaah, ta’lim, dan kegiatan mengaji kitab.
Penerapan model ini memastikan bahwa tradisi pesantren yang khas juga tetap terjaga di
luar wilayah Indonesia (Ningsih, 2023).

Selain itu, Humaniora (memberikan informasi tambahan mengenai kontribusi
mahasiswa dari UIN Malang, Najma Imtinan Rasaf, di Darul U-loom School Satun. Najma,
sebagai mahasiswa program studi Bahasa dan Sastra Arab, turut serta dalam kegiatan di
pesantren ini di Thailand. Keterlibatannya mencakup pengajaran bahasa Melayu di sekolah
tersebut, yang menunjukkan pentingnya peran bahasa sebagai media pembelajaran dan
pemertahan budaya di pesantren di luar batas wilayah Indonesia (Humaniora, 2023).

Penting untuk dicatat bahwa keunikan konteks ini menimbulkan relevansi penelitian
afiksasi bahasa Indonesia pada tulisan siswa di Darul U-loom School Satun. Bahasa tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai pilar yang memperkokoh
identitas pesantren. Analisis afiksasi akan memberikan wawasan mendalam tentang
bagaimana siswa di lingkungan pesantren ini menggunakan afiksasi dalam bahasa
Indonesia, sejalan dengan konteks pendidikan yang mereka jalani (Atmazaki & Ramadhan,
2019).

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pengembangan
bahasa Indonesia di Darul U-loom School Satun. Afiksasi dalam bahasa Indonesia memiliki
dampak besar terhadap kemampuan siswa dalam menyampaikan ide secara efektif
(Muryati, Kusumaningsih, & Sudiatmi, 2013). Penelitian ini akan memberikan pemahaman
mendalam tentang cara siswa di Darul U-loom School Satun memanfaatkan afiks dalam
penulisan mereka, serta mengidentifikasi potensi dan keterbatasan penggunaan afiks
tersebut.

Dalam konteks pengembangan bahasa Indonesia di sekolah, Abidin menyoroti
pentingnya pembelajaran multiliterasi sebagai respons terhadap tantangan pendidikan
abad ke-21. Ia menekankan bahwa strategi pembelajaran ini sesuai dengan tuntutan zaman
yang memerlukan peserta didik memiliki kemampuan literasi yang luas dan mendalam.
Oleh karena itu, penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana
pembelajaran multiliterasi, khususnya dalam aspek afiksasi, dapat diterapkan dan
dioptimalkan di Darul U-loom School Satun (Abidin, 2015).

Zamzani menambahkan dimensi keberagaman budaya dalam eksistensi Bahasa
Indonesia di pendidikan. Bahasa Indonesia, sebagai bahasa nasional, diakui sebagai alat
yang dapat mengakomodasi keberagaman budaya di Indonesia (Zamzani, 2014). Dalam
konteks Darul U-loom School Satun, di mana siswa mungkin memiliki latar belakang
budaya yang beragam, penelitian ini dapat mengungkapkan bagaimana penggunaan afiks
dalam bahasa Indonesia dapat memainkan peran dalam menghormati dan mencerminkan
keragaman budaya tersebut.

Melalui penelitian ini, diharapkan akan terungkap bagaimana pembelajaran
multiliterasi, dengan fokus pada afiksasi bahasa Indonesia, dapat meningkatkan
kemampuan siswa Darul U-loom School Satun dalam mengekspresikan diri secara lebih
efektif. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi bagi pengembangan
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kurikulum bahasa Indonesia di sekolah tersebut, sesuai dengan konsep keberagaman
budaya dan tuntutan pendidikan abad ke-21.

Keterbatasan penelitian sebelumnya dalam analisis afiksasi pada tulisan siswa
menyoroti kebutuhan akan penelitian lebih lanjut di lingkungan pendidikan pesantren
internasional. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi langkah maju yang penting untuk
memahami karakteristik afiksasi bahasa Indonesia dalam konteks pendidikan pesantren di
Thailand.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki dan menganalisis afiksasi bahasa
Indonesia pada tulisan siswa Darul U-loom School Satun. Melalui analisis ini, diharapkan
dapat memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana afiksasi digunakan dalam
konteks pendidikan pesantren internasional, serta memberikan sumbangan terhadap
pengembangan bahasa Indonesia di luar batas wilayah.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, sejalan dengan konsep yang
didefinisikan oleh Sugiyono (Sugiyono, 2013). Metode deskriptif kualitatif dipilih karena
pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang mendalam tentang objek
penelitian berdasarkan fakta yang terungkap di lapangan (Mario, 2023; Pratami, Suryani,
Sundari, & Siska, 2023). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk merinci dan
menjelaskan karakteristik serta konteks penelitian secara terperinci.

Proses penelitian ini diarahkan menggunakan desain penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research) yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart (1988)
(Nurhayati, Sucini, & Saripudin, 2022). Pendekatan ini memberikan kerangka kerja yang
relevan untuk mengidentifikasi perubahan dalam pembelajaran dan mencari solusi untuk
meningkatkan efektivitasnya. Melalui pendekatan ini, penelitian dapat memahami secara
mendalam dinamika interaksi antara guru dan siswa dalam konteks pembelajaran.

Selain itu, penelitian ini juga menerapkan desain penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen semu (quasi experiment(Agustina, Nurhayati, Suhendi, & Vianty,
2022). Pendekatan eksperimen semu memungkinkan peneliti untuk mengontrol beberapa
variabel yang memengaruhi hasil penelitian tanpa sepenuhnya memanipulasi situasi
pembelajaran. Dengan demikian, penelitian dapat mengukur dampak dari suatu intervensi
atau perlakuan tertentu terhadap hasil pembelajaran siswa.

Dalam penelitian ini, pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling, yang mengacu pada pemilihan sampel berdasarkan tujuan khusus
penelitian (Agustina et al., 2022). Pemilihan sampel ini dilakukan secara cermat untuk
memastikan bahwa sampel yang diambil dapat memberikan informasi yang relevan dan
representatif terkait dengan tujuan penelitian, sehingga hasil penelitian dapat memiliki
generalisabilitas yang lebih baik.

Subjek penelitian ini adalah siswa Darul U-loom School Satun di Thailand.
Melibatkan siswa sebagai subjek penelitian adalah pendekatan yang tepat untuk menggali
pemahaman mendalam tentang penggunaan afiksasi bahasa Indonesia dalam tulisan
mereka. Keterlibatan langsung siswa sebagai subjek penelitian dapat memberikan
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perspektif yang otentik dan relevan terkait dengan penggunaan afiksasi dalam konteks
pembelajaran di sekolah tersebut.

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan beberapa metode, antara lain
observasi, wawancara, dan dokumentasi (Syahrial, 2019).Teknik observasi memungkinkan
peneliti untuk mengamati langsung perilaku siswa terkait dengan penggunaan afiksasi
dalam konteks tulisan mereka. Wawancara dapat memberikan pemahaman lebih dalam
melalui interaksi langsung dengan siswa, sementara dokumentasi memberikan data
tertulis yang mendukung analisis.

Analisis data mengenai penggunaan afiksasi dalam penelitian ini dijalankan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan gambaran
mendalam dan rinci terkait dengan penggunaan afiksasi dalam tulisan siswa Darul U-loom
School Satun di Thailand. Kerangka analisis yang diadopsi sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menitikberatkan pada proses afiksasi dalam tulisan cerpen (Pratami,
Suryani, Akhodiah, & Sundari, 2021).

Dalam hal pemilihan sampel dari tulisan siswa, penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan tujuan penelitian (Agustina et
al., 2022). Pemilihan sampel yang dilakukan dengan cermat ini bertujuan untuk
memastikan bahwa data yang diambil dapat memberikan wawasan yang sesuai dengan
fokus penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memilih sampel yang
paling relevan dan representatif terkait dengan analisis afiksasi dalam tulisan siswa Darul
U-loom School Satun di Thailand.

Pendekatan deskriptif kualitatif memberikan ruang bagi peneliti untuk menggali
secara mendalam bagaimana afiksasi digunakan dalam konteks tulisan siswa. Analisis ini
tidak hanya berkutat pada fakta-fakta dasar, tetapi juga melibatkan interpretasi dan
pemahaman yang lebih dalam terkait dengan peran afiksasi dalam pembentukan makna
dan struktur kata dalam tulisan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Presentasi hasil analisis afiksasi pada tulisan siswa Darul U-loom School Satun di
Thailand membongkar berbagai variasi afiksasi dalam karya-karya mereka. Dalam tulisan-
tulisan tersebut, terlihat adanya penggunaan beragam afiksasi imbuhan, yang mencakup
prefiks, sufiks, konfiks, dan prefiks-sufiks. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa di Darul
U-loom School Satun secara kreatif memanfaatkan struktur morfologis bahasa Indonesia,
mencerminkan keberagaman dalam penggunaan afiksasi.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Suwartono, penelitian ini diarahkan untuk
menguji hipotesis bahwa keberanian memaafkan merupakan fungsi dari budaya, dan lebih
spesifik lagi, bahwa orang-orang dari Asia Selatan lebih memiliki sikap memaafkan
dibandingkan dengan orang-orang dari Eropa Barat (Suwartono, Prawasti, & Mullet, 2007).
Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian afiksasi pada tulisan siswa, di mana keberagaman
penggunaan afiksasi mencerminkan warisan budaya dan kekayaan bahasa Indonesia yang
diaplikasikan oleh siswa Darul U-loom School Satun (Ningtias & Kisyani, 2020; Sari, 2020).

Dalam penelitian Bandur, penekanannya adalah pada perkembangan School-Based
Management (SBM) di Indonesia (Bandur, 2012). Dijelaskan bahwa SBM di Indonesia
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diterapkan sebagai bagian dari desentralisasi pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sekolah. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian afiksasi pada tulisan siswa di Darul U-loom
School Satun dapat memberikan wawasan lebih lanjut tentang bagaimana siswa
mengaplikasikan afiksasi sebagai salah satu elemen bahasa dalam tulisan mereka, yang
mungkin mencerminkan keberagaman konsep dan pemahaman siswa terhadap bahasa
Indonesia (Nurfauziah & Latifah, 2019).

Dari segi statistik, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa cenderung memiliki
kemampuan yang baik dalam menggunakan afiksasi. Hal ini dapat diamati dari
keragaman penggunaan afiksasi, yang melibatkan berbagai jenis afiksasi, sebagaimana
tercatat dalam penelitian Pratami dan Mario. Pratami mengungkapkan bahwa cerpen
"Mata yang Enak Dipandang" karya Ahmad Tohari menampilkan berbagai jenis afiksasi
imbuhan. Di sisi lain, Mario mencatat adanya kesalahan penggunaan afiksasi dalam skripsi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (Mario, 2023; Pratami
et al., 2023).

Analisis statistik menegaskan bahwa siswa Darul U-loom School Satun di Thailand
mampu mengaplikasikan afiksasi dengan baik, sebagaimana tercermin dari ragam jenis
afiksasi yang terdapat dalam tulisan mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Pratami dan Mario, yang mengamati variasi penggunaan
afiksasi dalam konteks yang berbeda. Dalam penelitian Pratami, afiksasi imbuhan
ditemukan dalam cerpen karya Ahmad Tohari, menunjukkan penggunaan afiksasi yang
kreatif dan bervariasi dalam karya sastra. Sementara itu, Mario melaporkan temuan terkait
kesalahan penggunaan afiksasi pada tingkat akademis, khususnya dalam skripsi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (Mario, 2023; Pratami
et al., 2023).

Hasil analisis afiksasi pada tulisan siswa Darul U-loom School Satun mengalami
interpretasi mendalam, menunjukkan bahwa siswa mampu mengaplikasikan afiksasi
imbuhan dengan pemahaman yang baik terhadap konteks penggunaannya. Dalam
eksplorasi ini, ditemukan bahwa siswa memiliki pemahaman yang memadai terkait
afiksasi prefiks, sufiks, konfiks, dan prefiks-sufiks, sejalan dengan temuan dalam penelitian
Pratami et al. (2023) pada cerpen "Mata yang Enak Dipandang." Analisis lebih lanjut
mengaitkan temuan ini dengan literatur, mengungkapkan bahwa kesalahan penggunaan
afiksasi, sebagaimana terdokumentasi dalam penelitian Mario (2023), dapat dijadikan
sebagai sumber pembelajaran yang berharga.

Hubungan temuan ini dengan literatur memperlihatkan bahwa kesalahan dalam
penggunaan afiksasi, sebagaimana yang tercatat dalam penelitian Mario (2023), dapat
dijadikan sebagai pengalaman pembelajaran yang berharga. Kesadaran akan kesalahan-
kesalahan tersebut dapat memperkaya proses pengajaran bahasa Indonesia, karena guru
dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan tepat sasaran. Implikasi dari
hasil analisis ini terhadap pengajaran bahasa Indonesia di lingkungan Darul U-loom School
Satun menjadi sangat signifikan. Diperlukan pendekatan pembelajaran yang
mempertimbangkan pemahaman siswa terhadap afiksasi imbuhan, mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan mereka dalam penggunaan afiksasi, serta mengarahkan upaya
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pembelajaran pada pemahaman yang lebih mendalam. Dalam konteks ini, kutipan Sulastri
menjadi relevan, menggarisbawahi pentingnya faktor-faktor seperti pengetahuan tentang
afiks, perhatian terhadap kaidah penggunaan afiks, dan bimbingan dosen dalam perbaikan
pembelajaran (Sulastri, Yunus, Hafsah, & Riniawati, 2020). Faktor-faktor ini menjadi dasar
untuk membangun strategi pengajaran yang lebih efektif, yang dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap afiksasi imbuhan.

Dalam konteks pengajaran bahasa Indonesia, pendekatan pengajaran dapat
ditingkatkan dengan mengadopsi metode yang mengintegrasikan literatur-literatur yang
kaya afiksasi imbuhan, sebagaimana dipaparkan dalam penelitian oleh Pratami. Metode
ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk secara langsung berinteraksi dengan
berbagai kata yang mengandung afiksasi imbuhan, memperluas kosa kata mereka, dan
memahami konteks penggunaan afiksasi secara lebih mendalam.

Pratami menawarkan pandangan yang berharga dengan menginvestigasi afiksasi
imbuhan dalam karya sastra, khususnya dalam cerpen "Mata yang Enak Dipandang". Guru
dapat memanfaatkan literatur-literatur semacam ini sebagai materi ajar untuk
memperkenalkan afiksasi imbuhan kepada siswa. Dengan cara ini, siswa tidak hanya
memahami aturan dan konsep afiksasi secara teoritis, tetapi juga dapat melihat dan
merasakan penggunaan afiksasi dalam konteks nyata sastra (Pratami et al., 2023).

Selain itu, pendekatan multiliterasi, sebagaimana diusulkan oleh Astuti dan Iku,
dapat menjadi landasan yang efektif untuk mengembangkan pemahaman siswa terhadap
afiksasi imbuhan (Astuti & Iku, 2020). Dengan memanfaatkan berbagai jenis teks, termasuk
sastra, artikel, dan puisi, siswa dapat mengenali dan memahami afiksasi imbuhan dalam
berbagai konteks. Guru dapat merancang kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa
untuk mengeksplorasi teks-teks ini secara aktif, memahami peran afiksasi imbuhan dalam
membentuk makna, serta mengidentifikasi variasi dan kekayaan bahasa yang
dihasilkannya (Nurhayati, 2019; Nurhayati et al., 2023).

Dengan menerapkan pendekatan ini, proses pengajaran bahasa Indonesia di Darul
U-loom School Satun dapat disusun secara menyeluruh dan responsif terhadap kebutuhan
siswa dalam mengembangkan keterampilan berbahasa mereka. Hasil positif yang dapat
dicapai melalui pendekatan ini sejalan dengan pandangan Abidin, yang memandang
bahwa pendekatan pembelajaran multiliterasi mampu membekali siswa dengan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif yang menjadi kebutuhan
esensial di era globalisasi saat ini (Abidin, 2015).

Abidin menunjukkan bahwa pendekatan multiliterasi bukan hanya menitikberatkan
pada penguasaan keterampilan berbahasa secara tradisional, melainkan juga melibatkan
pengembangan keterampilan lainnya yang sangat relevan dalam menghadapi tuntutan
kompleks masyarakat global. Melalui pembelajaran multiliterasi, siswa di Darul U-loom
School Satun dapat terlibat dalam berbagai kegiatan yang memungkinkan mereka
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan menganalisis dan mengevaluasi
berbagai teks, baik tulisan maupun non-tulisan (Abidin, 2015).

Selain itu, pendekatan ini mendorong pengembangan keterampilan berpikir kreatif,
yang dapat membantu siswa Darul U-loom School Satun untuk menghasilkan karya-karya
tulis yang inovatif dan orisinal. Keterampilan berpikir kolaboratif juga diperkuat, karena
siswa dapat bekerja sama dalam kelompok untuk menciptakan dan memahami berbagai
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jenis teks. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar secara individual, tetapi juga dapat
membangun pengetahuan bersama dengan sesama siswa.

Pentingnya keterampilan komunikatif dalam konteks globalisasi juga menjadi fokus
utama pendekatan multiliterasi. Siswa Darul U-loom School Satun dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi mereka melalui berbagai media dan platform, sehingga mereka
dapat berpartisipasi secara aktif dalam berbagai konteks sosial dan budaya. Hal ini sejalan
dengan visi pendidikan di era global yang menuntut siswa memiliki kemampuan
berkomunikasi lintas budaya dan bersifat inklusif.

Dalam mengakhiri pembahasan ini, penting untuk menyoroti peran sentral guru
dalam membimbing siswa terkait dengan penggunaan afiksasi imbuhan. Pernyataan yang
diungkapkan oleh Rofi'uddin dan Zuhdi memberikan penekanan pada peran utama guru
sebagai fasilitator pembelajaran yang bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan
yang holistik kepada siswa (Rofi'uddin & Zuhdi, 1998). Bimbingan ini tidak hanya
mencakup aspek keterampilan berbahasa, melainkan juga melibatkan pengembangan
kemampuan berpikir, apresiasi terhadap sastra, dan pembentukan sikap serta nilai-nilai
positif pada siswa.

Guru diharapkan dapat menjadi pemandu yang efektif dalam memastikan bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia tidak sekadar terbatas pada penguasaan tata bahasa dan
kaidah-kaidah linguistik, tetapi juga merangkul dimensi lebih luas dari literasi bahasa dan
sastra. Melalui bimbingan yang tepat, guru dapat menciptakan lingkungan kelas yang
memotivasi siswa untuk menjelajahi dan menghargai kekayaan budaya dan bahasa
Indonesia.

Rofi'uddin dan Zuhdi (1998) menyoroti bahwa peran guru mencakup
pengembangan keterampilan berpikir siswa, penanaman apresiasi terhadap karya sastra,
dan pembentukan sikap serta nilai-nilai positif. Bimbingan ini menciptakan landasan yang
kokoh bagi pembelajaran bahasa Indonesia yang mencakup unsur-unsur kritis, kreatif, dan
humanis.

Dalam konteks penggunaan kata pada berita surat kabar, temuan Riyanti
menunjukkan bahwa penggunaan kata dalam Warta Kota memiliki tujuan yang bersifat
informatif dan provokatif (Riyanti, 2012). Guru memiliki peran vital dalam membimbing
siswa agar dapat memahami konteks dan tujuan penggunaan bahasa, termasuk
penggunaan afiksasi imbuhan. Dengan demikian, pembimbingan guru bukan hanya
terbatas pada aspek linguistik semata, melainkan juga melibatkan pemahaman mendalam
terhadap fungsi dan implikasi penggunaan bahasa dalam berbagai konteks komunikasi.

Pentingnya pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui pemahaman bahasa
dan sastra Indonesia diakui sebagai landasan utama dalam mengajar. Sejalan dengan
temuan tersebut, guru perlu mengintegrasikan pembelajaran afiksasi imbuhan dengan
strategi pengajaran yang merangsang berpikir kritis siswa. Pemahaman ini sejalan dengan
visi pendidikan bahasa Indonesia yang tidak hanya menciptakan siswa yang mahir
berbahasa, tetapi juga memiliki pemahaman mendalam terhadap konteks sosial, budaya,
dan sastra bahasa Indonesia.
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SIMPULAN

Rangkuman singkat temuan utama analisis afiksasi pada tulisan siswa Darul U-loom
School Satun di Thailand menunjukkan bahwa siswa mampu menggunakan afiksasi
imbuhan dengan beragam jenis, termasuk prefiks, sufiks, konfiks, dan prefiks-sufiks. Hasil
ini mencerminkan pemahaman siswa terhadap struktur morfologis bahasa Indonesia.

Implikasi kesimpulan terhadap pengembangan bahasa Indonesia di Darul U-loom
School Satun sangat penting. Pemahaman siswa terkait afiksasi imbuhan dapat
ditingkatkan melalui pengajaran yang memanfaatkan literatur-literatur yang mengandung
afiksasi imbuhan, sejalan dengan temuan Pratami et al. (2023). Pendekatan pembelajaran
multiliterasi, seperti disarankan oleh Astuti dan Iku (2020), juga dapat diintegrasikan
dalam kurikulum untuk mengembangkan keterampilan berbahasa siswa dengan
memanfaatkan berbagai jenis teks.

Secara keseluruhan, pengembangan bahasa Indonesia di Darul U-loom School Satun
perlu memperhatikan pemahaman siswa terkait afiksasi imbuhan sebagai bagian dari
pembelajaran bahasa Indonesia yang holistik. Mengacu pada kutipan Atmazaki,
pemahaman bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa yang hidup dan berkembang sesuai
dengan dinamika masyarakat perlu menjadi dasar dalam pengembangan bahasa nasional
dan bahasa persatuan di lingkungan sekolah (Atmazaki, 2017).

Perlu ditekankan bahwa pengembangan bahasa Indonesia tidak hanya mencakup
aspek keterampilan berbahasa, tetapi juga pemahaman, apresiasi, dan kreativitas,
sebagaimana diungkapkan oleh Indriyani. Oleh karena itu, kurikulum yang berorientasi
pada pengembangan literasi baca-tulis dan mengintegrasikan nilai-nilai karakter dan
budaya lokal, seperti saran dari Iswara, dapat menjadi landasan penting dalam merancang
pembelajaran bahasa Indonesia yang efektif (Indriyani, Zaim, Atmazaki, & Ramadhan,
2019; Iswara, 2016).

Melalui pemahaman yang baik terhadap afiksasi imbuhan, siswa Darul U-loom
School Satun dapat meningkatkan kemampuan berbahasa mereka. Guru memiliki peran
sentral dalam membimbing siswa, dan implementasi praktik pengajaran yang inovatif dan
berorientasi pada pengembangan literasi dapat menjadi kunci sukses dalam mencapai
tujuan pengembangan bahasa Indonesia di sekolah tersebut.
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